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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan dan Saran 

5.1.1 Kesimpulan 

1. Personil yang ada di Instalasi Kerja Radiologi Rumah Sakit Umum Daerah 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo memiliki 2 (dua) Dokter Spesialis 

Radiologi, 1 (satu) Petugas Proteksi Radiasi dan 8 (delapan) orang Radiografer, 

7 (tujuh) orang lulusan D3 teknik radiologi dan 1 (satu) orang lulusan D4 

Teknik Radiodiagnostik. Tidak memiliki fisikawan medik, dan ini belum 

sepenuhnya sesuai dengan Peraturan Kepala BAPETEN No.8 tahun 2011  

2. Peralatan protektif radiasi yang dimiliki Instalasi Kerja Radiologi Rumah 

SakitUmum Daerah Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo masih kurang 

memadai, tidak sesuai dengan Peraturan Kepala BAPETEN No.8 tahun 2011 

3. Pemantauan dosis, yang dilaksanakan di unit radiologi perorangan 

menggunakan film badge/TLD (Termo Luminescence Dosimeter), sesuai 

dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No.33 Tahun 2007 dan Perka Bapeten 

No.7 tahun 2007 tapi untuk pemantauan dosis di daerah kerja dilakukan hanya 

pada awal penggunaan, karena alat survey meter tidak tersedia.  

5.1.2 Saran  

1. Instalasi Radiologi harus memiliki fisikawan medik yang berkopetensi dalam 

bidang fisika medik dan wajib dimiliki oleh instalasi radiologi karena telah 

memanfaatkan pesawat sinar-X CT Scan, yang nantinya bertugas untuk   

meninjau keberadaan sumber daya manusia/pekerja radiasi, prosedur, 

perlengkapan proteksi radiasi, melakukan perhitungan dosis terutama untuk 
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menentukan dosis janin pada wanita hamil, berpartisipasi pada penyusunan 

program pelatihan proteksi radiasi.  

2. Dilengkapinya alat pelindung diri bagi pekerja radiasi seperti apron tiroid, 

sarung tangan, shielding portabel, dan kaca mata timbal guna melindungi 

pekerja dalam melakukan aktivitasnya tanpa mengenyampingkan kesehatan 

dan keselamatan pekerja.   

3. Pemeriksaan dosis radiasi di daerah kerja harus dilakukan untuk menilai 

adanya kebocoran pada tabung pesawat sinar-X apakah masih di bawah nilai 

standar atau melebihi. 
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